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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT.TELKOM INDONESIA (PERSERO)
TBK, WITEL MEDAN.

Dita Gustia Ningsih
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : ditaagustia208@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh stres
kerja terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
motivasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Telkom Indonesia
Persero Tbk, Witel Medan. Teori yang digunakan dalam penelitian manajemen
sumber daya manusia yang berkaitan dengan motivasi kerja, stres kerja dan kinerja
karyawan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian keseluruhan karyawan PT.Telkom Indonesia
Persero Tbk, Witel Medan yang berjumlah 69 orang dan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi yaitu 69 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner atau angket. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear
Berganda, Uji t dan Uji F, dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data
menggunakan program software SPSS (versi 22). Secara parsial diketahui bahwa
motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT.Telkom Indonesia Persero Tbk, Witel Medan. Secara parsial diketahui stres
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT.Telkom Indonesia Persero Tbk, Witel Medan. Secara simultan diketahui bahwa
motivasi kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT.Telkom Indonesia Persero Thk, Witel Medan.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Stres Kerja dan Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT.TELKOM INDONESIA (PERSERO)
TBK, WITEL MEDAN.

Dita Gustia Ningsih
Management Study Program, Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah North Sumatra
Email : ditaagustia208@gmail.com

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work motivation
on employee performance, to determine and analyze the effect of work stress on
employee performance and to determine and analyze the effect of work motivation
and work stress on employee performance at PT.Telkom Indonesia Persero Thk,
Witel Medan. The theory used in human resource management research is related
to work motivation, job stress and employee performance. The approach used in
this study is an associative approach. The population in this study was the total
employee of PT. Telkom Indonesia Persero Thk, Witel Medan, which amounted to
69 people and the sample used in this study was the entire population of 69 people.
The data collection technique used is a questionnaire or questionnaire. The data
analysis technique in this study uses the Classical Assumption Test, Multiple Linear
Regression, t-test and F-test, and the Coefficient of Determination. Data processing
using SPSS software program (version 22). Partially it is known that motivation
has a positive and significant influence on employee performance at PT. Telkom
Indonesia Persero Thk, Witel Medan. Partially, it is known that work stress has a
positive and significant effect on employee performance at PT. Telkom Indonesia
Persero Thk, Witel Medan. Simultaneously it is known that work motivation and
work stress have a significant effect on the performance of employees of PT. Telkom
Indonesia Persero Thk, Witel Medan.

Keywords: Work Motivation, Work Stress and Employee Performance
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KATA PENGANTAR
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Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunianya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Motivasi
Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Telkom
(Indonesia), Tbk”. Selanjutnya shalawat dan salam penulis sampaikan kepada
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merupakan kewajiban bagi penulis guna memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan program Strata-1 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan memperoleh gelar
Sarjana Manajemen (S.M) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan dan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia adalah aset yang mempunyai peran penting dalam
kemajuan sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Hubungan kinerja
antar manusia adalah suatu kemanusiaan yang harmonis, tercipta atas kesadaran dan
kesediaan melebur keinginan individu demi terpadunya keinginan bersama. Oleh
karena itu, setiap perusahaan dituntut untuk menciptakan kinerja karyawan yang
tinggi untuk mengembangkan perusahaan. Perusahaan harus mampu membangun
dan meningkatkan kinerja dalam lingkungannya, hasil kerja yang baik secara
efektivitas dan efesien didalam perusahaan dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Agar penerapan kinerja karyawan dapat terealisasi secara kualitas dan
kuantitas sesuai dengan standar yang telah ditentukan dengan cara menerapkan
tanggung jawab yang diberikan, kinerja juga menerapkan suatu susunan tugas
mengatur pekerjaan seseorang. Kinerja merupakan seseorang yang bersedia
melakukan suatu kegiatan yang menyempurnakan sesuai tanggung jawab masing-
masing sesuai yang diharapkan. Perihal penting dalam pengelolaan sumber daya
manusia adalah kinerja. Agar kinerja karyawan berjalan sesuai konsisten maka
organisasi selalu memperhatikan masalah pekerjaan. Kinerja mempunyai makna
yang sangat luas, bukan hanya menyatakan hasil kerja tetapi juga bagaimana proses
tersebut berlangsung sesuai dengan prosedur kerja yang telah ditetapkan

perusahaan.



Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang demi
mencapai suatu tujuan. Kinerja yang baik merupakan kinerja yang optimal yang
mengikuti tata cara atau prosedur sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
Kinerja setiap orang dipengaruhi oleh banyak faktor yang digolongkan dalam tiga
kelompok yaitu faktor kompetensi individu, faktor dukungan organisasi dan faktor
dukungan manajemen. Faktor kompetensi individu terdiri dari kemampuan dan
keterampilan kerja, motivasi dan etos kerja. Faktor dukungan organisasi terdiri dari
kenyamanan lingkungan Kkerja, penyediaan sarana dan prasarana, pemilihan
teknologi serta kondisi dan syarat kerja. Faktor dukungan manajemen terdiri dari
hubungan industrial yang aman dan harmonis, pemberian tugas dan sistem kerja.

Selain kinerja, motivasi juga sangat berpengaruh. Tiga elemen utama
motivasi adalah intensitas, arahan dan ketekunan. Intensitas berkaitan dengan usaha
seseorang. Elemen intensitas ini sangat penting. Namun bagi perusahaan jika
intensitas seseorang tidak sesuai dengan tujuan perusahaan, maka tidak ada artinya.
Oleh karena itu elemen yang kedua adalah arahan perlu menyelaraskan motivasi
pribadi dengan tujuan perusahaaan. Baik kualitas maupun intensitas secara
bersamaan perlu dilakukan. Upaya yang diarahkan dan konsisten dengan tujuan-
tujuan organisasi merupakan jenis upaya yang seharusnya dilakukan. Aspek
terakhir dari motivasi adalah ketekunan. Aspek ini merupakan ukuran seberapa
lama seseorang dapat mempertahakan usahanya. Orang yang termotivasi akan
melakukan tugas dalam waktu yang cukup lama dalam mencapai tujuan mereka.
Oleh karena itu, tantangan yang dihadapi perusahaan tidak hanya untuk

meningkatkan motivasi karyawan, tetapi juga membangun disiplin kerja agar



motivasi karyawan dapat tersalurkan kearah yang benar dengan intensitas yang
sesuai dan dilanjutkan dengan berjalannya waktu.

Selain memotivasi karyawan, kinerja juga dapat ditingkatkan dengan
menciptakan displin kerja karena jika disiplin kerja tercipta dengan benar maka
akan menyebabkan karyawan mematuhi berbagai peraturan yang telah ditetapkan
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil kinerja karyawan.

Dunia pekerjaan dan kehidupan yang penuh dengan tekanan (underpresure)
sering menyebabkan seseorang mengalami stres. Target pekerjaan dan keinginan
hidup layak secara cepat juga sering menimbulkan stres, sehingga banyak orang
mulai ingin belajar tentang bagaimana mengendalikan. Penyebab stres kerja dapat
dikategorikan menjadi penyebab lingkungan, penyebab organisasi serta penyebab
individu itu sendiri sebagai contoh yaitu beban kerja yang sulit dan berlebihan lalu
adanya tekanan dari sikap pimpinan yang kurang adil serta gejala fisiologis dan
psikologis. Faktor ini kalau tidak dapat dikendalikan akan mempengaruhi kinerja.

PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan
komunikasi di indonesia. Tahun 1999 telkom meluncurkan produk internet sebagai
bentuk layanan yang mengintegrasikan kebutuhan perkembangan teknologi
informasi. Semakin meningkatnya penggunaan layanan internet hingga saat ini
dibutuhkan perbaikan infrastruktur, terutama perubahaan jaringan tembaga menjadi
jaringan fiber optic. Pemegang saham mayoritas Telkom adalah Pemerintah
Republik Indonesia sebesar 52.09%, sedangkan 47.91% sisanya dikuasai oleh

publik. Saham Telkom diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode



“TLKM” dan New York Stock Exchange (NYSE) dengan kode

“TLK”.(https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_1D/page/profil dan-
riwayat-singkat-22).

Berdasarkan observasi pada objek penelitian PT. Telkom Indonesia (Persero),
Tbk ditemukan beberapa masalah. Setiap permasalahan pasti membutuhkan suatu
solusi untuk mengoptimalkan aktivitas kerja pada perusahaan. Adapun dari
permasalahan tersebut diantaranya mengenai motivasi kerja (kurangnya wewenang
untuk mengambil keputusan sedangkan tanggung jawab yang harus dipikul sangat
besar, selain itu imbalan yang tidak sesuai dengan beban kerja yang diberikan), stres
kerja (para karyawan satu dengan yang lain sering kali mengalami konflik sesama
rekan kerjanya, tak hanya itu tumpukan pekerjaan yang diberikan oleh atasan dapat
memicu emosional seseorang), kinerja karyawan (cukup banyak karyawan yang
tidak memiliki keahlian berkomunikasi yang baik dan sering kali karyawan yang
kurang disiplin seperti yang suka terlambat bahkan memalsukan kehadirannya),
kepemimpinan (seorang pemimpin sejati kurangnya menciptakan visi yang jelas
untuk masa depan perusahaan yang mampu memberikan semangat untuk karyawan
dan membuat mereka bekerja keras atau berbuat baik meski tidak ada yang
melihat).

Permasalahan yang ditemukan pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk
Witel Medan, tentu menjadi perhatian serius bagi peneliti untuk mengkaji secara
mendalam, agar dapat memberikan solusi dan kontribusi positif kepada karyawan
PT.Telkom Indonesia (Persero) Tbk Witel Medan. Namun permasalahan yang

menjadi fokus penulis untuk diteliti, dibatasi pada masalah motivasi kerja, stres
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kerja dan kinerja karyawan.

Menurut Saripuddin & Handayani (2018), kinerja dapat diartikan sebagai
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepada dalam
suatu kurun waktu yang ditentukan.

Motivasi merupakan dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian proses
perilaku manusia dengan mempertimbangkan arah, intesitas, dan ketekunan, pada
pencapaian tujuan (Hasibuan & Silvya 2019).

Berdasarkan temuan awal daru berbagai hasil penelitian yang dilakukan
sebelumnya, dimana penelitian Widiyanti & Fitriani (2017) dengan judul Pengaruh
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.United Tractors Tbk. Cab. Medan
menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan searah antara motivasi kerja dengan
kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Mahpudin & Purnamasari, 2018 ; Riyadi & Mulyapradana 2017) dengan semua
hasil penelitian masing-masing menunjukan bahwa secara langsung dipengaruh
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Stres kerja adalah pekerjaan yang dialami karyawan dalam menghadapi
pekerjaannya yang menimbulkan rasa tertekan. Stres kerja ini tampak dari tanda-
tanda antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak senang, suka menyendiri, sulit
tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, dan
tekanan darah meningkat (Rizki et al., 2016).

Hasil penelitian Massie et al. (2018) dengan judul Pengaruh Stres Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Pengelola It Center Manado,



menemukan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Kantor
Pengelola IT Center Manado, hasil analisis tersebut juga mendukung penelitian dari
Riandy (2016) dan Gunawan (2018) , dalam hasil penelitiannya menunjukan
adanya pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan.
Namun terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Diputra & Surya
(2018) dengan judul Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dimediasi
Oleh Kepuasan Kerja Karyawan PT.Destination Asia Bali menunjukkan bahwa
stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya dan konsisten
dengan hasil penelitian Adetayo et al. (2014) yang menemukan hasil bahwa stres
kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian serupa
yang dilakukan (Zeb et al. 2015 ; Ali et al. 2014 ; Rizwan et al. 2014) juga
memperoleh hasil bahwa terrdapat hubungan negatif antara stres kerja dengan
Kinerja.

Maka dengan latar belakang tersebut penulis ingin melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk, Witel Medan”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka penulis
mengindentifikasi masalah yang ada yaitu:
1. Motivasi kerja, dalam perusahaan karyawan mengalami kurangnya wewenang
untuk mengambil keputusan sedangkan tanggung jawab yang mereka pegang

sangatlah besar.



2. Stres kerja, kebanyaan para karyawan yang satu dengan yang lain sering
mengalami konflik antar sesama.

3. Kinerja karyawan, umumnya cukup banyak karyawan yang tidak memiliki
keahlian berkomunikasi yang baik.

4. Kepemimpinan, seorang pemimpin masih ada yang kurang dalam menciptakan
visi yang jelas sehingga menyebabkan kurangnya semangat karyawan dalam
bekerja.

1.3 Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

1.3.1 Batasan Masalah
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penelitian, maka ditemukan
berbagai permasalahan yang muncul berdasarkan masalah yang terdapat pada
karyawan dan mengingat keterbatasan baik waktu dan pengetahuan serta
pengalaman yang dimiliki penulis. Maka dalam hal ini peneliti membatasi masalah
hanya pada motivasi kerja, stres kerja dan kinerja karyawan.
1.3.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
a. Adakah pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Telkom
Indonesia (Persero) Thk, Witel Medan?
b. Adakah pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Telkom
Indonesia (Persero) Tbk, Witel Medan?
c. Adakah pengaruh Motivasi Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk, Witel Medan?



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk, Witel Medan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk, Witel Medan.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Tbk, Witel

Medan.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini merupakan salah satu bukti bahwa penulis telah dapat
menerapkan ilmu-ilmu berupa teori-teori yang didapatkan selama penulis
menempuh kuliah kedalam praktek sekaligus sebagai ajang menggali ilmu
pengetahuan di lapangan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
manajemen sumber daya manusia terutama pengaruh motivasi kerja dan
stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Telkom Indonesia (Persero)
Thk, Witel Medan.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi

perusahaan agar dapat mengevaluasi Kinerja pegawai untuk masa kini dan



masa yang akan datang.

. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian diharapkan dapat memberikan referensi bagi seluruh mahasiswa
kalangan akademis yang ingin mempelajari masalah perbandingan
mengenai pengaruh motivasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja

karyawan.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teoritas

2.1.1 Kinerja

2.1.1.1 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama (Muis et al.,
2018).

Farisi et al. (2020) menyatakan Kinerja pada dasarnya adalah suatu yang
berikan karyawan dalam menentukan seberapa banyak mereka memberikan
kontribusi pada perusahaan dalam bentuk hasil produksi maupun pelayanan yang
disajikan.

Kinerja karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana
karyawan dalam bekerja harus sesuai dengan program Kkerja organisasi untuk
meningkatkan tingkat kerja organisasi dalam mencapai visi, misi dan tujuan
organisasi (Iskandar & Yusnandar 2021).

Kinerja merupakan suatu kegiatan atau proses kerja yang berdasarkan
kemampuan untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Kinerja mencerminkan
keberhasilan yang diinginkan dan perilaku individu/karyawan dalam mencapai

tujuan organisasi (Saripuddin & Handayani 2018).

10
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Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam perencanaan strategis suatu organisasi (Ainanur &
Tirtayasa 2018).
Kinerja karyawan merupakan hasil dari kerja karyawan yang baik dari segi
kualitas ataupun kuantitas dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada
karyawan tersebut oleh atasan atau pimpinannya berdasarkan perannya didalam
perusahaan (Jufrizen, 2018).
Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja
karyawan adalah inti dari suatu pelaksanaan pekerjaan yang menghasilkan suatu
keberhasilan kerja para karyawan.
2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Adapun faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kompetesi, lingkungan
kerja, kepuasan kerja, waktu kerja, disiplin, dan pengetahuan (Rizki, 2016 ; Nimran
& Amirullah, 2015) ; Djuremi et al., 2016 ; Pusparini, 2018).

2.1.1.3 Indikator Kinerja Karyawan

Adapun indikator kinerja pada penelitian tersebut adalah kualitas kerja, sikap
kerja, bekerja bersama tim, tepat waktu (Mangkunegara, 2017 ; (Areros et al.,
2018) ; (Bangun, 2014 ; Kasmir, 2016).
2.1.2 Motivasi Kerja

2.1.2.1 Pengertian Motivasi Kerja

Didalam mewujudkan target yang diinginkan karyawan harus mempunyai

motivasi yang tinggi agar keberhasilan dapat diraih, pada dasarnya motivasi
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dijadikan salah satu solusi untuk mencapai tujuan (S.Harahap et al. 2020)

Motivasi merupakan dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian proses
perilaku manusia dengan mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan, pada

pencapaian tujuan (Wibowo 2013 : 232).

Motivasi kerja merupakan sikap mental atau kondisi seseorang dimana orang
tersebut merasa tergerak untuk melakukan suatu pekerjaan yang dibebankan
kepadanya, sehingga dapat berpengaruh terhadap kemampuan dan kesanggupan

karyawan dalam melakukan pekerjaan (Saripuddin & Handayani 2018).

Motivasi kerja merupakan nomor penggerak bagi kinerja karyawan dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam organisasi perusahaan (Ngatemin

etal., 2013).

Salah satu faktor yang dapat mendorong meningkatnya produktivitas sumber
daya manusia adalah upaya-upaya peningkatan motivasi kerja yang memadai

(Gardjito et al., 2014).

Berdasarkan defenisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi
adalah penggerak karyawan dalam melaksanakan pekerjaan untuk membangkitkan
semangat kerja dalam diri seseorang.

2.1.2.2 Tujuan Pemberian Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (2010 : 97) terdapat beberapa tujuan pemberian motivasi
yaitu mendorong gairah dan semangat kerja, meningkatkan moral dan kepuasan
kerja, meningkatkan produktivitas karyawan, mempertahankan loyalitas serta
kestabilan perusahaan, meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi

karyawan, mengefektifkan pengadaan karyawan, menciptakan suasana hubungan
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kerja yang baik, meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan, meningkatkan
kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab terhadap tugasnya,
meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

Menurut Sedarmayanti (2017 : 171) tujuan pemberian motivasi kepada
pegawai Yyaitu mengubah perilaku pegawai sesuai keinginan perusahaan,
meningkatkan semangat kerja, meningkatkan disiplin kerja, meningkatkan prestasi
kerja, meningkatkan rasa tanggung jawab,meningkatkan produktivitas dan
efesiensi, menumbukan loyalitas pegawai pada perusahaan.

Menurut Sutrisno (2017 : 144) tujuan pemberian motivasi adalah dengan
memahami perilaku bawahan, berbuat dan berperilaku realistis, perbedaan tingkat
kebutuhan, mampu menggunakan keahlian, pemberian motivasi harus megacu pada
orang dan terakhir memberikan keteladanan.

Menurut Bangun (2012 : 131) menyebutkan bahwa manfaat pemberian
motivasi adalah untuk mengukur intensitas karyawan, pencapaian tujuan
organisasi, dan memenuhi kebutuhan karyawan.

2.1.2.3 Indikator — Indikator Motivasi Kerja

Menurut Mangkunegara (2013 : 111) terdapat bebarapa indikator — indikator
motivasi, terdiri dari kerja keras, orientasi masa depan, tingkat cita-cita yang tinggi,
orientasi tugas, usaha untuk maju, ketekunan bekerja, hubungan dengan rekan kerja,
pemanfaatan waktu.

Menurut Afandi (2018 : 29) adapun indikator dalam motivasi kerja yaitu
balas jasa, kondisi kerja, fasilitas kerja, dan pengakuan dari atasan pekerjaan itu

sendiri.
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Indikator motivasi kerja menurut Robbins dalam Sutrisno (2017 : 111)
mengatakan indikator motivasi terdiri dari semangat kerja, kegairahan kerja,
bekerja sama, bekerja efektif, dan pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Rahayu (2017) indikator dari motivasi kerja adalah kebutuhan fisik,
kebutuhan rasa aman dan keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan
penghargaan, dan kebutuhan perwujudan diri.

2.1.3 Stres Kerja
2.1.3.1 Pengertian Stres Kerja
Stres kerja adalah suatu gejala yang dirasakan oleh pekerja ketika sumber
stres berinteraksi dengan karateristik individu baik secara sendiri ataupun bersama
faktor lain yang berdampak pada gangguan keseimbangan fisiologis dan
psikologis (Herlina, 2019).

Stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami oleh karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan, yang dipengaruhi oleh tanggapan masing-masing individu
dan psikologi, yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan dilingkungan kerja yang
membebani tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan (Rizki et al., 2016).

Manihuruk & Tirtayasa (2020) menyatakan stres ialah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang,
hasilnya stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang dalam
menghadapi lingkungan yang akhirnya mengganggu pelaksanaan tugas-tugasnya.

Stres kerja adalah suatu kondisi karyawan yang mengalami tekanan dalam
pekerjaan baik tugas, pimpinan dan lingkungan kerja tempat karyawan tersebut

kerja (Putra & Wibawa 2014).
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Menurut Ashfag & Ramzan (2013) stres sebagai reaksi individu terhadap
kekuatan lingkungan yang mempengaruhi kinerja individu.
Stres merupakan sesuatu yang wajar dan dapat dialami oleh siapa aja

termasuk karyawan (Setyowati, 2017).

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan stres kerja adalah kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi,
jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang yang nantinya berpengaruh terhadap
kemampuan karyawan untuk menghadapi lingkungan dari pekerjaannya.

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja

Menurut Bhastary Dwipayani (2020) faktor yang mempengaruhi stres kerja
karyawan, yaitu beban kerja yang sulit dan berlebihan, tekanan dari sikap pimpinan
yang kurang adil dan wajar, waktu dan peralatan yang kurang memadai, konflik
antar pribadi dengan pimpinan, dan balas jasa yang terlalu rendah.

Dalam penelitian Utami et al. (2017) mengemukakan beberapa faktor yang
mempengaruhi stres kerja karyawan, antara lain keadaan fisik lingkungan kerja
yang tidak nyaman (bising, berdebu, bau, suhu panas, dan lembab), stasiun kerja
yang tidak ergonomis, kerja shift, jam kerja yang panjang, perjalanan dari tempat
kerja yang semakin macet, pekerjaan yang beresiko tinggi dan berbahaya,
pemakaian tekonologi baru, adaptasi pada jenis kerjaan baru.

Adapun dalam pandangan Tantra & Larasati (2015) beberapa faktor yang
mempengaruhi stres kerja adalah kepuasan kerja rendah, kinerja yang menurun,
semangat dan energi hilang, komunikasi tidak lancar, pengambilan keputusan jelek,

kreatifitas dan inovasi berkurang, dan bergulat pada tugas-tugas yang tidak
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produktif.

Sedangkan menurut Carry Crooper (dalam Wibowo, 2013) faktor yang
menyebabkan stres kerja yaitu kondisi kerja, konflik peran, dan pengembangan
karir.

Dan Robbins (2006) mengemukakan faktor yang mempengaruhi stres kerja
adalah faktor lingkungan, faktor organisasional, faktor individual.

2.1.3.3. Indikator Stres Kerja

Menurut Hasibuan dalam (Dewi & Sintaasih 2016) indikator yang digunakan
dari variabel stres kerja yaitu beban kerja, sikap pemimpin, waktu kerja, konflik,
komunikasi, dan otoritas kerja.

Dalam penelitian yang dikatakan oleh Abdullah (2012) indikator dari stres
kerja yaitu konflik peran, kelebihan beban kerja, waktu kerja, dan ketidak jelasan
peran.

Adapun menurut Massie et al. (2018) indikator yang digunakan dari variabel
stres kerja yaitu tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, struktur
organisasi, kepemimpinan organisasi.

Sedangkan dalam pandangan Yasa (2017) indikator stres kerja adalah
keadaan monoton, beban pekerjan, keadaan lingkungan, keadaan kejiwaan.

2.2 Kerangka Konseptual

2.2.1 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan.
Motivasi merupakan suatu dorongan yang diberikan oleh pihak organisasi atau

perusahaan kepada setiap orang didalam organisasi tersebut untuk dapat
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menjalankan tugas dan pekerjaan yang telah diberikan. Motivasi unsur paling
penting dalam diri manusia yang berperan dalam mewujudkan keberhasilan dalam
usaha maupun pekerjaan. Memberikan motivasi baik berupa materi ataupun
apresiasi terhadap karyawan yang melaksanakan semua pekerjaan nya dengan baik
dapat meningkatkan moral serta semangat para karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan untuk dapat lebih baik lagi, sehingga produktivitas karyawan dalam
bekerja akan meningkat dan sebaliknya apabila karyawan tidak diberikan motivasi
atau mempunyai motivasi dalam diri, maka karyawan tersebut tidak bersemangat
dalam melakukan pekerjaan yang dapat menyebabkan Kkinerja mengalami
penurunan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen & Sitorus (2021)
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian penelitian
lain yang dilakukan oleh Saripuddin & Handayani (2018) menyatakan bahwa
motivasi juga sangat berpengaruh kepada kinerja karyawan karena dengan adanya
motivasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan akan membuat seorang
karyawan akan bekerja secara maksimal, memanfaatkan kemampuan dan
keterampilannya dengan bersemangat dalam menjalankan tugas-tugas yang
diberikan perusahaan kepadanya. Selanjutnya penelitian lain yang dilakukan oleh
Farisi et al. (2020) menyimpulkan bahwa ada motivasi berpengaruh postif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan penelitian ini didukung dan sejalan oleh
penelitian hasil penelitian (Jufrizen, 2017), (Ainanur & Tirtayasa 2018), dan
(Gultom, 2014) membuktikan bahwa motivasi berpengaruh postif terhadap kinerja

karyawan. Jadi motivasi itu sangat berpengaruh semakin banyaknya pelakuan
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perusahaan terkait dengan motivasi kerja karyawan, maka upaya untuk

meningkatkan kinerja para karyawan akan mengalami peningkatan.

Motivasi
Kerja

Kinerja
Karyawan

v

Gambar 2.1 Hubungan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

2.2.2 Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja

Stres adalah gangguan mental yang dihadapi seseorang akibat adanya
tekanan. Tekanan ini muncul dari kegagalan individu dalam memenuhi kebutuhan
dan keinginan secara individu maupun tempat ia bekerja. Secara sederhana hal ini
berarti bahwa sres kerja mempunyai potensi untuk mendorong atau mengganggu
pelaksanaan kerja, tergantung seberapa tingkat stres, tantangan-tantangan kerja
juga tidak ada serta menjadikan kinerja cenderung rendah. Apabila setres menjadi
terlalu besar maka kinerja juga akan mulai menurun karena stres menganggu
pelaksanaan pekerjaan.

Semakin tinggi stres kerja karyawan maka akan menyebabkan kinerja yang
menurun. Sebalikya semakin rendah stres kerja maka kinerja karyawan akan
meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Setyowati, 2017), (Massie et al., 2018a), dan (Iswari et al., 2018) dengan semua
hasil penelitian masing-masing menunjukan bahwa adanya pengaruh stres kerja
terhadap kinerja karyawan. Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Fitri et al.
(2022) hasil pengujian menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rosyadi (2020) dengan jurnal pengaruh
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stres kerja, motivasi Kkerja, pelatihan kerja terhadap kinerja, hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa stres kerja mempunyai dampak dalam mempengaruhi kinerja
begitu juga dipengaruhi oleh motivasi kerja. Dan penelitian yang dilakukan oleh
Dhyan & Ekhsan (2022) menunjukan bahwa variabel stres kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja sehingga hal ini memiliki
arti bahwa stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
terdahulu menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan stres kerja terhadap

kinerja karyawan pada masing-masing penelitian sebelumnya.

Kinerja Karyawan

Gambar 2.2 Hubungan Stres Kerja terhadap Kinerja

2.2.3 Pengaruh Motivasi Kerja dan Stres Kerja terhadap kinerja

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi
yaitu kinerja, bahwa kinerja merupakan kesuksesan seseorang dalam melaksanakan
suatu pekerjaan. Usaha untuk meningkatkan kinerja adalah komunikasi antar
sesama karyawan dalam suatu perusahaan kurang baik. Oleh karena itu perusahaan
harus bisa menjadikan karyawan menhadi lebih solid. Tentunya dengan team work
yang bagus akan menunjang kinerja karyawan. Motivasi berpengaruh pada setiap
kegiatan yang dilakukan manusia. Selain faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
yaitu motivasi kerja. Motivasi ini menggerakan manusia untuk mencapai sesuatu

yang diinginkan. Jika motivasi tinggi maka energi yang dihasilkannya akan tinggi.
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Sebaliknya jika motivasinya rendah maka energi yang dihasilkannya akan rendah
pula. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi akan mendorong karyawan
untuk meningkatkan kinerjanya.

Stres kerja yang dialami karyawan tentunya akan merugikan organisasi yang
bersangkutan karena kinerja yang dihasilkan menurun yang pada akhirnya
menyebabkan kerugian bagi perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prastiyo,
2019), (Sari et al., 2012), dan (Iswari et al., 2018) dengan hasil penelitian semua
menunjukan masing-masing pada setiap penelitian bahwa adanya pengaruh
motivasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antara motivasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada

masing-masing penelitian sebelumnya.

Motivasi Kerja

Kinerja
Karyawan

Gambar 2.3 Pengaruh Motivasi Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan pada kerangka konseptual diatas, maka peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut:
1. Adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Telkom
Indonesia (Persero) Tbk, Witel Medan.
2. Adanya pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Telkom
Indonesia (Persero) Thk Witel Medan,.
3. Adanya pengaruh motivasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan

pada PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk, Witel Medan.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan asosiatif. Dimana
dalam pembahasan akan dijelaskan adanya keterkaitan antara pengaruh disetiap
bebas dan terikat. Data yang diambil dalam penelitian ini ialah data kuantitaif , data
kuantitatif pada umumnya menyelidiki permukaan saja, demikian memerlukan
waktu relatif singkat dibanding dengan kualitatif (Santoso & Oktafien, 2018)
masalah yang diteliti tentu lebih umum, memiliki wilayah yang luas, tingkat variasi
yang kompleks. Penelitian kuantitatif lebih sistematis, terencana, tersktruktur, jelas
dari awal hingga akhir penelitian.
3.2 Defenisi Operasional

Defenisi operasional merupakan penjelasan terperinci yang digunakan untuk
menilai suatu variabel. Defenisi operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh
mana variabel pada satu atau lebih mempengaruhi variabel lain dan untuk
mempermudah dalam membahas penelitian yang akan dilakuka. Adapun variabel
dalam penelitian ini adalah Motivasi Kerja sebagai (X1), Stres Kerja sebagai (X2),

dan kinerja karyawan sebagai (). Berikut penjelasan dari setiap variabel:
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Tabel 3.1 Defenisi Operasional
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tertentu
dibandingkan

(Bangun, 2014 ;
Kasmir, 2016).

No | Variabel Defenisi Defenisi Indikator Skala Item
. Konseptual Operasional pernyataan
1. | Motivasi | Ngatemin et | Motivasi memiliki | 1. Balas jasa. 1-5 1,2
kerja. al., (2013) | indikator  yaitu: | 2. Kondisi 3,4
mengatakan balas jasa, kondisi kerja. 5,6
motivasi kerja | kerja, fasilitas | 3. Fasilitas 7
merupakan kerja, dan kerja.
nomor pengakuan  dari | 4. Pengakuan
penggerak bagi | atasan pekerjaan dari atasan.
Kinerja itu sendiri.
karyawan (Afandi, 2018
dalam 29).
melaksanakan
tugas  pokok
dan fungsinya
dalam
organisasi
perusahaan
2. | Stres Stres kerja | Indikator ~ stres | 1. Tuntutan 1-5 8,9
kerja. merupakan kerja yaitu: tugas. 10,11
suatu  gejala | tuntunan  tugas, | 2. Tuntutan 12,13
yang dirasakan | tuntunan  peran, peran.
oleh  pekerja | tuntunan antar | 3. Tuntutan 14,15
ataupun pribadi, struktur antar
bersama faktor | organisasi, pribadi. 16,17
lain yang | kepemimpinan 4. Struktur
berdampak organisasi organisasi.
pada gangguan | (Massie et al., | 5. Kepemimpi
keseimbangan | 2018b). nan
fisiologis dan organisasi.
psikologis
(Herlina,
2019).
3. | Kinerja | Muis et al., | Indikator kinerja | 1. Kualitas 1-5 18,19
karyawa | (2018) karyawan kerja. 20,21
n. mengemukaka | meliputi: kualitas | 2. Sikap kerja. 22,23
n, kinerja | kerja, sikap kerja, | 3. Bekerja
merupakan bekerja bersama bersama 24,25
hasil kerja | tim, tepat waktu. tim.
seorang (Mangkunegara, | 4. Tepat
pegawai 2017 ; Areros et waktu.
selama periode | al., 2018b) ;
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dengan
berbagai
kemungkinan
misalnya
standart,
target/sasaran
atau  Kriteria
yang telah
ditentukan
terlebih dahulu
dan disepakati
bersama

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan waktu penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian : PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk, Witel Medan.
JI. H.Moh.Yamin No.13. Perintis, Kec. Medan Timur Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian: Penelitian ini dimulai dari bulan Februari — September

2022.
Tabel 3.2 Rincian dan Waktu Pelaksanaan
No | Kegiat Tahun 2022
0 | Kegiatan Januari Februari | Maret April Mei Juni

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar proposal

Waktu Penelitian

Penyusunan Skripsi

Bimbingan skripsi

OINOO| OB WDN -

Sidang Meja Hijau

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari atas



25

obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk diprelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Garaika &
Darmanah, 2019). Populasi dalam penelitian ini seluruh karyawan tetap di PT.

Telkom Indonesia (Persero) Tbhk, Witel Medan berjumlah 69 orang.

Tabel 3.3 Berikut Unit Kerja Kantor PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk,

Witel Medan :

No BAGIAN JUMLAH
1 | Head of Representative Office 6
2 | War Room 1
3 | Access & Service Operation 3
4 | Access Optima & Construction 3
5 | Network Area & IS Operation 3
6 | Bges & Wifi Operation 1
7 | Wholesale Access Network 3
8 | Access Data Management 2
9 | Access Maint & Quality Enhancement 3
10 | Home Service 5
11 | Digital Service & Wifi 2
12 | Customer Service 5
13 | Business Service 5
14 | Enterprise Service 6
15 | Government Service 2
16 | Logistik & General Support 2
17 | Shared Service HC & Finance 4
18 | Shared Service Payment Collection 3




26

19 | Security & Safety 1
20 | Kandatel Binjai 3
21 | Kandatel Lubuk Pakam 4

Jumlah 69

Sumber : Kantor Witel Medan, PT. Telkom Indonesia (Persero), Thk.

3.4.2 Sampel

Menurut Garaika & Darmanah, (2019) mengatakan sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbhk, Witel
Medan. Maka dalam penelitian ini penulis mengambil seluruh karyawan tetap yang
berada didalam PT. Telkom Indonesia (Persero) Thk , Witel Medan dengan jumlah
sebanyak 69 orang.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data keterangan yang diberikan dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

3.5.1 Kuesioner (Angket)

Kuesioner (angket) adalah pertanyaan-pertanyaan yang disusun peneliti untuk
mengetahui pendapat atau persepsi responden peneliti tentang suatu variabel yang
diteliti. Angket dapat digunakan apabila jumlah responden penelitian cukup
banyak. Penulis melakukan penelitian dengan memberikan kuesioner kepada
seluruh karyawan PT. Telkom Indonesia (Persero) Thk, Witel Medan.

Dimana angket tersebut penulis sebarkan pada karyawan dengan

menggunakan sakala likert yang bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan



mempunyai 5 opsi sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Skala Likert

No Pertanyaan Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono 2016 : 169)
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Selanjutnya untuk menguji validitas atau reliable tidaknya data, maka diuji

dengan:

3.6 Teknik Pengujian Instrumen

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji sejauh mana kepadatan atau kebenaran

suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/benar

maka hasil pengukuran pun kemungkinan akan benar.

Rumus statistik untuk pengujian validitas

rXy=

nyxy-2x)(Q2y)

vinY x?- (3 x)2Hn X y*- (2 y)%}
Sumber :(Juliandi et al. 2015 : 76).
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Keterangan :
Rxy = nilai kolerasi produk moment
N = jumlah nilai sampel
>xy = jumlah perkalian antara variabel X dan Y
> x2 = jumlah dari kuadrat nilai X dan Y
> x2 = jumlah dari kuadrat Y
(3 x)2 = jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(X y)? = jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
1) Tolak Ho jika korelasi adalah nilai positif dan probabilitas yang dihitung < nilai
probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2- tailed) < o 0,05
2) Terima Ho jika nilai kolerasi adalah negatif dan atau probabilitas yang dihitung
< nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed) > a 0,05

Tabel 3.5 Hasil Validitas Data Motivasi Kerja (X1)

No. Item Ihitung I'tabel Probabilitas | Keterangan
Item 1 0,497 | 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
Item 2 0,724 | 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
Item 3 0,701 | 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
Item 4 0,619 | 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
Item 5 0,494 | 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
Item 6 0,635 | 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
Item 7 0,698 | 0,2369 | 0,000<0,05 Valid

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa seluruh item pernyataan 1
sampai 7 yaitu taraf signifikan seluruh nilai korelasinya positif, nilai
probabilitasnya mayoritas 0,000 < 0,05 yang artinya semua pernyataan dari variabel

Motivasi Kerja (X1) dinyatakan valid.



29

Tabel 3.6 Hasil Validitas Data Stres Kerja (X2)

No. Item Ihitung I'tabel Probabilitas | Keterangan
Item 1 0,522 0,2369 0,000<0,05 Valid
Item 2 0,587 0,2369 0,000<0,05 Valid
Item 3 0,628 0,2369 0,000<0,05 Valid
Item 4 0,657 0,2369 0,000<0,05 Valid
Item 5 0,662 0,2369 0,000<0,05 Valid
Item 6 0,672 0,2369 0,000<0,05 Valid
Item 7 0,435 0,2369 0,000<0,05 Valid
Item 8 0,508 0,2369 0,000<0,05 Valid
Item 9 0,343 0,2369 0,000<0,05 Valid
Item 10 0,266 0,2369 0,000<0,05 Valid

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)
Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa rata-rata pernyataan yaitu
dengan taraf signifikan seluruh nilai korelasinya positif, yang artinya semua item
pernyataan dari variabel Stres Kerja (X2) dinyatakan valid.

Tabel 3.7 Hasil Validitas Data Kinerja Karyawan (Y)

No Item Ihitung rtaver | Probabilitas | Keterangan
item 1 0,682 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
item 2 0,798 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
item 3 0,655 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
item 4 0,633 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
item 5 0,728 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
item 6 0,742 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
item 7 0,773 0,2369 | 0,000<0,05 Valid
item 8 0,474 0,2369 | 0,000<0,05 Valid

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)
Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa seluruh item dari pernyataan 1
sampai 8 yaitu dengan taraf signifikan seluruh nilai korelasinya positif, nilai
probabilitasnya adalah 0,000 < 0,05 yang artinya semua item pernyataan dari

variabel Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah instrumen penelitian yang handal
yang dapat dipercaya (Juliandi et al. 2015 : 80). Pada penelitian ini, perhitungan

reliabilitas dilakukan dengan statistik Cronbach Alpha.
T k Y ob?
r= [(k—l)] 012 ]

Sumber : (Juliandi et al. 2015 : 80)

Keterangan :
r = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pernyataan

> ob?> = jumlah varians butir

o1? = varianstotal

Pengujian reliabilitas diukur dan koefisien korelasi antara percobaan pertama
dengan kedua. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka instrumen tersebut
dinyatakan reliabel. Hasil peneliti disebut reliabel apabila nilai alpha cronbach >
0,5 (Azwar 2011 : 232).

Tabel 3.8 Reliabilitas Instrumen

Instrument Nilai Reliabilitas Jumlah Item (n) Keterangan
Motivasi Kerja 0,730 > 0,5 7 Reliabel
Stres Kerja 0,719>0,5 10 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,839 >0,5 8 Reliabel

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)
Nilai koefisien reliabilitas dari (Cronbach Alpa) variabel Motivasi Kerja (X1)
diatas adalah 730, dimana 0,730 > 0,5. Nilai koefisien reliabilitas dari (Cronbach

Alpa) variabel Stres Kerja adalah 719, dimana 0,719 > 0,5. Nilai koefisien




31

reliabilitas dari (Cronbach Alpa) variabel Kinerja Karyawan () diatas adalah 839,
dimaan 0,839 > 0,5. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang di uji
adalah reliabel.
3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif atau menguraikan data serta membuat kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh. Analisis kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data yang
mengandung angka-angka atau numerik tertentu (Juliandi et al. 2015 : 85). Analisis
kuantitatif yang digunakan untuk menguji data dalam penelitian ini adalah:
3.7.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini bertujuan untuk
menerangkan besarnya pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Perasamaan analisis regresi liniear secara umum
untuk menguji hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Y=a+biX;+byX; +bgX3+e

Sumber : (Sugiyono 2016 :65)

Keterangan:
Y = Kinerja.
a = konstanta.
by - bs = koefisien regresi.
X1 = Motivasi kerja.
X2 = Stres kerja.

e = Standart Eror
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai
adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik tersebut terdiri dari:

3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan uji grafik P-plot. Dengan kriteria jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas (Juliandi, 2013 : 174).

3.7.2.2 Uji Multikolineritas

Menurut Juliandi et al. (2015 : 161). Uji multikolineritas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regrmenguji apakah pada modelregresi ditemukan
adanya korelesi yang kuat antar variabel independen. Cara yang digunakan untuk
menilainya adalah dengan melihat nilai Faktor Inflasi Varian (Variace Infansi
Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al. 2015 : 161)

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Juliandi et al. (2015 : 161) heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidak samaan varians dari residual
dari suatu pengamatan yang lain. Jika varians residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu
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pola tertentu yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
(Juliandi et al. 2015 : 162)

3.7.3 Uji Hipotesis

3.7.3.1 Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali 2013
£ 177)

Langkah — langkah pengujian hiptesis parsial dengan menggunakan uji t

adalah sebagai berikut dengan menggunakan rumus

rvn-2
V1 -1r?

t=

Sumber : (Sugiyono 2016 : 91)
Keterangan :
t = nilai t.
n = jumlah sampel.
r = nilai koefisien korelasi.
Dengan kriteria :
a. Jika thitung™> tranel dan nilai signifikan < (0.05), maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
b. Jika thitung < ttaber dan nilai signifikan > (0.05), maka Ho diterima dan Ha

ditolak.
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3.7.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji F atau disebut juga dengan uji signifikan simultan yang dimaksudkan
untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu X1 dan X2 untuk
dapat Y. Uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel
memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan perbandingan nilai fhitung dengan franel pada taraf signifikan 5%. Apabila
fhitung > Trabel maka Ho ditolak yang berarti bahwa variabel bebas secara simultan

berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai fnitung ditentukan dengan rumus sebagai

berikut:
R%/K
Fh = a0
Sumber : (Sugiyono 2016 : 223).
Keterangan :

F = tingkat signifikan.

R2 = koefisien kolerasi ganda

K = jumlah variabel independen.

N = jumlah anggota sampel.

Dengan kriteria :

a. Jika fhitung > franel dan nilai signifikan < (0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Jika fhitung< ftaber dan nilai signifikan > (0.05), maka Ho diterima dan Ha ditolak
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3.7.3.3 Koefisien Determinan (R-Square)
Koefisien determinasi adalah analisis yang digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel

bebas. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

D = R2x 100%

Sumber : (Sugiyono, 2016).

Keterangan :
D = koefisien determinasi
R2 = koefisien variabel independen

100% = persentase kontribusi.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini akan dijelaskan hasil penelitan yang telah dilakukan dan
diolah untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja dan Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan. Peneliti telah menyebarkan kuesioner yang terdiri dari 8
pernyataan untuk variabel Y (Kinerja Karyawan), 7 pernyataan untuk variabel X1
(Motivasi Kerja) dan 10 pernyataan untuk variabel X2 (Stres Kerja) yang disebar
kepada 69 karyawan Witel. Identitas responden yang dinyatakan pada kuesioner
penelitian ini adalah no responden, umur, jenis kelamin, lama bekerja, dan
pendidikan terakhir. Data responden akan dijelaskan sebagai berikut :

4.1.2 Karakteristik Identitas Responden

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian ini
ditunjukan dalam tabel berikut yang menunjukkan responden berdasarkan beberapa
kriteria diantaranya adalah nomor responden, umur , jenis kelamin, lama bekerja,
dan pendidikan terakhir. Data identitas dapat disimpulkan sebagai berikut :

4.1.2.1 Kelompok Usia

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Usia

USIA
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 20-30 20 29,0 29,0 29,0
31-40 25 36,2 36,2 65,2
41-50 14 20,3 20,3 85,5
>50 10 14,5 14,5 100,0
Total 69 100,0 100,0

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

36
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Dari tabel diatas bisa kita lihat persentase usia responden para karyawan
PT.Telkom Indonesia (Persero) Tbk Witel yaitu usia 20-30 tahun sebanyak 20
orang (29,0%), yang berusia 31-40 tahun sebanyak 25 orang (36,2%), yang berusia
41-50 tahun sebanyak 14 orang (20,3%), dan kemudian yang berusia >50 tahun
sebanyak 10 orang (14,5%). Berdasarkan persentase tersebut dapat dilihat bahwa
mayoritas responden berusia 31-40 tahun.

4.1.2.2 Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 33 47,8 47,8 47,8
Laki-laki 36 52,2 52,2 100,0
Total 69 100,0 100,0

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Dari data diatas bisa kita lihat persentase jumlah responden untuk jenis
kelamin perempuan sebanyak 33 orang (47,8%), sedangkan responden laki-laki
sebanyak 36 orang (52,2%).

4.1.2.3 Lama Bekerja

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1 Tahun 5 7,2 7,2 7,2
1-5 Tahun 3 4,3 4,3 11,6
5-10 Tahun 11 15,9 15,9 27,5
>10 Tahun 50 72,5 72,5 100,0
Total 69 100,0 100,0

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)
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Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat persentase dari lama bekerja karyawan
PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk Witel yaitu lama bekerja selama <ltahun
sebanyak 5 orang (7,2%), dan yang lama bekerja selama 1-5tahun sebanyak 3 orang
(4,3%), sedangkan 5-10 tahun sebanyak 11 orang (15,9%), dan >10 tahun sebanyak
50 orang (72,5%). Berdasarkan persentase tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas
responden lama bekerja >10 tahun.

4.1.2.4 Pendidikan Terakhir

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S1 63 91,3 91,3 91,3
D3 4 5,8 5,8 97,1
S2 2 2,9 2,9 100,0
Total 69 100,0 100,0

Sumber : Data diolah oleh SPSS (2022)

Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat persentase dari pendidikan terakhir
responden pada PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbhk Witel yaitu lulusan S1
sebanyak 63 orang (91,3%) , lulusan D3 sebanyak 4 orang (5,8%), lulusan S2
sebanyak 2 orang (2,9%).

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel Kinerja
Karyawan Pada Pt. Telkom Indonesia (Persero) TBK Witel yang dirangkum di
dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut:

4.1.3.1 Kinerja Karyawan

Deskripsi atau penyajian data dari variabel Kinerja Karyawan pada
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PT.Telkom Indonesia (Persero) TBK Witel yang dirangkum didalam tabel

frekuensi adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Kinerja
Karyawan pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk Witel

No. Alternatif Jawaban z

SS S KS TS STS

F % F| %| F| %| F| % | F %
1. 27| 391 371536 5| 72| 0| 0] O 0| 100
2. 27| 391 35(50,7| 7(101| 0| O] O 0| 100
3. 32| 466 | 28|406| 9|130| 0| O] O 0| 100
4. 23| 33,3 411594 5| 72| 0| 0] O 0| 100
5. 26 | 37,7 39565 2| 29| 2|29] O 0| 100
6. 27| 391| 36(522| 4| 58| 2|29| O 0| 100
7. 25| 36,2 371536 7(101| 0| O] O 0| 100
8. 18 | 26,1 4058,0| 11(159| 0| 0] O 0| 100

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Penjelasan dari tabel diatas adalah:

1. Jawaban responden tentang hasil kerja sesuai dengan cara kerja yang

ditetapkan. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 37 orang atau

53,6%.

Saya melakukan kualitas pelayanan sesuai dengan harapan pihak yang

dilayani. Sebagian responden menjawab setuju sebanyak 35 orang atau 50,7%.

sangat setuju sebanyak 32 orang atau 46,6%.

sebanyak 41 orang atau 59,4%.

Saya suka membantu sesama rekan kerja. Sebagian responden menjawab

Saya berhati-hati dalam bekerja. Sebagian responden menjawab setuju
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Setiap anggota tim memiliki andil yang kuat terhadap keberhasilan tim.

Sebagian responden menjawab setuju sebanyak 39 orang atau 56,5%.

Kerja tim yang dibangun merupakan komitmen bersama dalam mencapai

tujuan. Sebagian responden menjawab setuju sebanyak 36 orang atau 52,2%.

Saya hadir tepat waktu. Sebagian responden menjawab setuju sebanyak 37

orang atau 53,6%.

Jika karyawan tidak hadir tepat waktu maka karyawan siap diberi hukuman.

Sebagian responden menjawab setuju sebanya 40 orang atau 58,0%.

Berdasarkan hasil penelitian variabel Kinerja Karyawan menunjukkan

responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan

positif terhadap variabel Kinerja Karyawan.

4.1.3.2 Motivasi Kerja.

Deskripsi atau penyajian data dari variabel Motivasi Kerja pada PT.Telkom

Indonesia (Persero) Thk Witel yang dirangkum dalam tabel frekuensi adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.6 Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Motivasi Kerja
pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk Witel.

No. Alternatif Jawaban z
SS S KS TS STS
F| %| F| %] F %| F| % F %

1. 221319 40| 58,0 5| 72| 2| 29 0 0] 100
2. 30| 435] 291|420 9] 130] O 0 1 1,4 1100
3. 22 1 319| 43623 4] 58| 0 0 0 0] 100
4. 32| 46,6 | 33|478 4| 58| 0 0 0 0100
5. 26 | 37,7| 333|478 8| 116] 2| 29 0 0] 100
6. 211304 | 42|60,9 6| 87| O 0 0 0] 100
7. 30| 43,5| 35| 50,7 3] 43] 0 0 1 1,4 1100
Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)
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Penjelasan dari tabel di atas :

1. Jawaban responden mengenai balas jasa yang saudara terima mampu untuk
memenuhi kebutuhan saudara keluarga. Sebagian besar responden menjawab
setuju sebanyak 40 orang atau 58,0%.

2. Karyawan merasa nyaman dengan kondisi kerja yang ada diperusahaan.
Sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 30 orang atau 43,5%.

3. Saya puas terhadap kesempatan untuk menjadi orang yang berperan dalam
lingkungan kerja. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 43 orang
atau 62,3%.

4. Fasilitas perlengkapan kerja kantor (komputer,printer,dil) membantu pekerjaan
karyawan. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 33 orang atau
47,8%.

5. Diberikan pelatihan sesuai dengan bidang pekerjaan yang ditangani. Sebagian
besar responden menjawab setuju sebanyak 33 orang atau 47,8%,

6. Saya selalu dipuji atas hasil kerja yang baik. Sebagian besar responden
menjawab setuju sebanyak 42 orang atau 60,9%.

7. Saya mendapatkan dukungan dalam melaksanakan pekerjaan dari atasan dan
teman sejawat. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 35 orang
atau 50,7%.

Berdasarkan hasil penelitian variabel motivasi kerja menunjukan responden
lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan positif terhadap

variabel motivasi kerja.
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Deskripsi atau penyajian data dari variabel stres kerja pada PT.Telkom

Indonesia (Persero) Thk Witel yang dirangkum didalam tabel frekuensi adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.7 Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Stres kerja pada
PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk Witel.

No. Alternatif Jawaban >
SS S KS TS STS
F % | F| % | F % | F | % F %

1. 7 |(10,1] 10 |145| 30 {435 | 14 |{20,3| 8 11,6 | 100
2. 6 8,7 |17 |246| 21 | 304 |19 |275| 6 8,7 | 100
3. 4 58 | 12 |17,4| 23 [ 33,3 |22 (319| 8 11,6 | 100
4, 7 (10,118 |26,1| 21 [ 30,4 |16 |232| 7 10,1 | 100
5. 9 |1301]16|233| 17 (246 |18 |26,1| 9 13,0 | 100
6. 9 (130119 |275| 18 [ 26,1 |14 |{20,3| 9 13,0 | 100
7. 13 | 188|134 493 |12 | 174 | 7 |10,1 3 4,3 | 100
8. 20 | 29,0 | 23 (333 |17 | 246 | 6 | 8,7 3 43 1100
Q. 26 [37,7/120(290| 10 | 145 |10 |145| 3 43 |100
10. 34 149326 37,7 4 | 58 | 3 | 4,3 2 2,9 | 100

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Penjelasan dari tabel diatas :

1. Jawaban responden mengenai tuntutan pekerjaan tidak sesuai dengan

kemampuan yang saya miliki. Sebagian responden menjawab kurang setuju

sebanyak 30 orang atau 43,5%.

2. Tanggung jawab yang diberikan kepada saya terasa memberatkan. Sebagian

responden menjawab kurang setuju sebanyak 21 orang atau 30,4%.

3. Saya kurang siap dalam melaksanakan pekerjaan. Sebagian besar responden

menjawab kurang setuju sebanyak 23 orang atau 33,3%.

4. Pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan keterampilan yang saya miliki.

Sebagian responden menjawab kurang setuju sebanyak 21 orang atau 30,4%.
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5. Saya kurang semangat dalam bekerja karena adanya persaingan yang tidak
sehat antar karyawan. Sebagian besar responden menjawab tidak setuju
sebanyak 18 orang atau 26,1%.

6. Kerja sama antar karyawan kurang harmonis. Sebagian besar responden
menjawab setuju sebanyak 19 orang atau 27,5%.

7. Struktur organisasi yang dijalankan untuk memperkerjakan karyawan secara
efektif dan efesien. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 34
orang atau 49,3%.

8. Uraian pekerjaan pada perusahaan sudah sesuai dengan struktur organisasi
diperusahaan ini. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 23
orang atau 33,3%.

9. Sikap pimpinan dan target kerja menjadikan perusahaan relative kondusif.
Sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang atau
37,7%.

10. Adanya semangat kerja yang diberikan pimpinan untuk mencapai target.
Sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebanyak 34 orang atau
49,3%.

Berdasarkan hasil penelitian variabel stres kerja menunjukan responden lebih
banyak menjawab kurang setuju. Responden memberikan tanggapan negatif
terhadap variabel stres kerja.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Uji Asumsi Klasik

Dalam regresi linear berganda dikenal dengan beberapa asumsi klasik regresi
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linear berganda atau dikenal dengan BLUE (Best Linear Unbias Estimation).
Pengujian asumsi klasik diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian ini merupakan secara sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah
model resgresi dalam penelitian ini model yang baik atau tidak. Ada beberapa
pengujian asumsi klasik yang dilakukan yakni uji normalitas, uji multikolineritas
dan uji heteroskedastisitas.

4.2.1.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak, jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas dalam penelitian

ini dapat dilihat dengan menggunakan uji normal probability plot dan histogram.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

M 69
Mormal Parametersab Mean 0000000
Std. Deviation 3,32110856

Most Extreme Differences Absolute 044
Positive J0g2

Megative -.094

Test Statistic ,084
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Berdasarkan tabel di atas, hasil asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 200 yang berarti

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
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berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized
Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Dari gambar 4.1 titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas mengidikasikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi yang
telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi penelitian
ini cenderung normal karena berdasarkan gambar diatas distribusinya

mengikuti garis diagonal.
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Regression Standardized Residual

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan
adanya gambar pola data yang baik Regression Standarized Residual membentuk
gambar seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi
asumsi klasik.
4.2.1.2 Uji Multikolinearitas

Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor), kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independent manakah yang mengukur variabilitas variabel independen yang tepilih
yang tidak dijelaskan variabel indenpenden lainnya. Nilai yang dipakai untuk

Tolarance>01 dan VIF<10 maka tidak terjadi multikolineritas
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Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
(Constant) 19,802 | 4,783 4,140 | ,000
Motivasi Kerja ,310 ,140 ,255 2,223 ,030 1,000 1,000
Stres Kerja ,152 ,068 ,257 2,236 ,029 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance (T) adalah
sebesar 1,000 dan nilai VIF sebesar 1,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas dalam variabel independen dan dapat digunakan pada
penelitian ini, karena nilai T=>0,1 dan VIF<10.

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari suatu pengamatan yang lain.
Jika varians residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang
baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar analisis adalah tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang membentuk pola tertenru yang teratur, maka mengindikasikan telah

terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 4.3 Hasil Uji Herekoskedastisitas
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Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Dari gambar 4.3 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, dan
tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas”

pada tabel regresi. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi nilai variabel
terikat akibat perubahan dari nilai variabel bebas. Dimana rumus pengujiannya

adalah:
Y=a+ b1X1 + bzXz + b3X3
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 19,802 4,783 4,140 ,000
Motivasi Kerja ,310 ,140 ,255| 2,223 ,030 1,000 1,000
Stres Kerja ,152 ,068 257 | 2,236 ,029 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Dari tabel diatas tersebut maka dapat diketahui model persamaan regresi

linear yaitu sebagai berikut :

Y =19,802 + 0,310X;+0,152X,

Keterangan :

1. Nilai konstan adalah sebesar 19,802 menunjukkan variabel independent yaitu

motivasi kerja dan stres kerja dalam keadaan konstan dan tidak mengalami

perubahan (sama dengan 0) maka konstannya akan tetap senilai 19,802.

2. Nilai koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,310 menunjukkan bahwa jika

motivasi kerja mengalami kenaikan 100% maka akan menaikkan konstanta

motivasi kerja terhadap stres kerja karyawan senilai 31%.

3. Nilai koefisien regresi stres kerja adalah sebesar 0,152 menunjukkan bahwa

jika stres kerja mengalami kenaikan 100% maka akan menaikkan konstanta

stres kerja terhadap kinerja karyawan senilai 15,2%.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yaitu jawaban dari pernyataan atau permasalahan dalam penelitian.

Kebenaran hipotesis perlu diuji secara empiris agar data yang telah dikumpulkan

dapat menjawab atau menolak hipotesis yang telah diajukan. Hasil hipotesis dalam

penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :
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4.2.3.1 Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel (X) secara parsial atau
individual mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().
Adapun rumus yang dijelaskan adalah tolak HO jika nilai probabilitas < taraf
signifikan sebesar 0,05 (sig < a 0,05) artinya terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (). Tolak HO jika probabilitas > taraf
signifikan sebesar 0,05 artinya tidak ada terdapat hubungan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

Tabel 4.11 Hasil Uji-t (Parsial)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 19,802 4,783 4,140 ,000
Motivasi Kerja ,310 ,140 ,255 2,223 ,030
Stres Kerja ,152 ,068 ,257 2,236 ,029

d. LDependent Vanab IEt Kinera karyawan

Sumber : Data Diolah oleh SP5S (2022)

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial motivasi kerja
terhadap motivasi kerja diperoleh oleh thitung 2,223 sedangkan ttanel Sebesar 1,667 dan
nilai signifikan 0,030 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak yang berarti
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk Witel.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial stres kerja terhadap
stres kerja thitung 2,236 sedangkan tinel Sebesar 1,667 dan nilai signifikan 0,029 < 0,05,

dapat disimpulkan bahwa HO diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
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positif dan signifikan antara variabel Stres Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan ().
4.2.3.2. Uji F (Uji Simultan)
Untuk menguji motivasi kerja dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan maka dalam penelitian ini menggunakan uji F melalui program SPSS dan
berikut ini hasil pengujiannya :

Tabel 4.12 Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 54,979 1 54,979 4,565 ,036°
Residual 806,847 67 12,042
Total 861,826 68

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Sumber : Data diolah oleh SPSS (2022)

Uji F diatas bertujuan untuk menguji hipotesis statistik, maka dilakukan uji F
pada tingkat o = 0,05, nilai Fritung untuk n = 69 adalah sebagai berikut :

Fhitung =N —k—1

=69-2-1

Fhitung = 4,565

Ftabel = 3,14

Berdasarkan pengujian secara simultan pengaruh antara motivasi kerja dan stres
kerja diperoleh nilai Fnitung Sebesar 4,565 > Frner 3,14 dan nilai signifikan yang
diperoleh adalah 0,036 < 0,05. Terdapat pengaruh antara variabel motivasi kerja (X1)

dan Stres Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja karyawan (Y).
4.2.4 Uji Koefisien Determinasi

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai koefisien
yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independennya. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
jauh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini serta menerangkan
variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square

sebagai mana dapat dilihat tabel dibawah ini :

Tabel 4.13 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3602 ,130 ,103 3,37105

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022)

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.13 regresi koefisien determinasi
model summary pada tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R-
square) yang diperoleh dalam enilitian ini sebesar 0,360 hal ini menunjukkan arti
bahwa 36% yang mempengaruhi variabel bebas yaitu (Motivasi Kerja dan Stres Kerja)
terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan) sedangkan sisanya 64% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Dari pengujian diatas dapat dinyatakan bahwa pengaruh Motivasi Kerja

terhadap Kinerja Karyawan menyatakan bahwa nilai thiwung = 2,223 > tiapel = 1,667
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dengan probabilitas sig pada variabel Motivasi Kerja 0,030 < 0,05. Ini berarti
terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Karyawan PT.Telkom
Indonesia (Persero) Thk Witel.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Jufrizen, (2017) Motivasi
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia. Motivasi juga
disebut sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang
dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta
memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut
cara-cara tertentu yang akan membawa kearah yang optimal.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Bukhari & Pasaribu, 2019),
(Rosmaini & Tanjung, 2019), (Saripuddin & Handayani, 2018), (Ainanur &
Tirtayasa, 2018), (Jufrizen, 2017) dan (Andayani & Tirtayasa, 2019) menunjukkan
bahwa Motivasi Kerja merupakan variabel yang dominan, sehingga paling
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutrischastini &
Riyanto, (2017) juga menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai kantor secretariat Daerah Kabupaten Gunung
Kidul.

4.3.2 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Dari pengujian di atas dapat dinyatakan bahwa pengaruh Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan menyatakan bahwa nilai thitung = 2,236 > ttaber = 1,667 dengan
probabilitas sig pada variabel Stres Kerja 0,029 < 0,05. Ini berarti HO ditolak dan

Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk Witel.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Manihuruk & Tirtayasa,
(2020) stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir dan kondisi seseorang. Hasilnya, stres yang terlalu besar dapat
mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan, yang akhirnya
mengganggu pelaksanaan tugas-tugasnya berarti mengganggu prestasi kerja.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Setyowati, 2017), (Massie et al.,
2018) dan (Iswari et al., 2018) dengan semua hasil penelitian masing-masing
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan stres kerja terhadap kinerja
karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution, (2019)
“Pengaruh  Kompensasi dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT.Perkebunan Nusantara III (Persero)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel stres kerja terhadap kinerja.
4.3.3 Pengaruh Motivasi Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil pengujian F maka didapatkan nilai Fnitung = 4,565 > Franel = 3,14.
Sedangkan nilai signifikan uji F adalah ini berarti terdapat pengaruh antara Motivasi
Kerja dan Stres Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan tetap PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk Witel.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Prastiyo, 2019), (Sari et al.,
2012), dan (Iswari et al., 2018) dengan hasil penelitian semua menunjukkan
masing-masing pada setiap penelitian bahwa adanya pengaruh signifikan antara

motivasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Payo, (2019)
“Pengaruh Motivasi dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.Sinar Telkom
Medan Kota”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel motivasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja.

Hasil perhitungan dapat diketahui bahawa koefisien determinasi (R Square)
yang diperoleh sebesar 0,130 hal ini berarti 13% variabel Kinerja Karyawan (Y)
ditentukan oleh kedua variabel Motivasi Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2), sisanya

sebesar 0,87% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak teliti dalam penelitian ini.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah menganalisa data dan mendapatkan hasil penelitian serta diuraikan

dalam pembahasan maka dari penelitian mengenai Pengaruh Motivasi Kerja dan

Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk

Witel Medan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk Witel Medan.
Diperoleh thitung 2,223 sedangkan tiner Sebesar 1,667 dan nilai signifikan
0,030 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa HO ditolak.

Secara parsial Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan yang dimana
HO ditolak artinya terdapat pengaruh antara variabel stres kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT.Telkom Indonesia (Persero) Thk Witel Medan.
Diperoleh thitung 2,236 sedangkan twane Sebesar 1,667 dan nilai signifikan
0,029 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa HO ditolak.

Secara simultan motivasi kerja dan stres kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Telkom
Indonesia (Persero) Thk Witel Medan.

Diperoleh nilai Fnitung Sebesar 4,565 > Frner 3,14 dan signifikan yang

diperoleh adalah 0,036 < 0,05.
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5.2 Saran
1. Motivasi kerja
Diharapkan para atasan PT.Telkom Indonesia (Persero) Tbk Witel Medan
dapat senantiasa memberikan dorongan serta semangat yang membangun
Jiwa para karyawan nya agar dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan,
serta memperbaiki kondisi suasana kerja agar kondusif.
2. Stres Kerja
Diharapkan para atasan PT.Telkom Indonesia (Persero) Tbk Witel Medan
agar tidak memberikan pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan
para karyawan, hal ini dapat menyebabkan stres yang tinggi dari berbagai
tekanan. Dan juga para atasan dapat menambah jumlah libur agar para
karyawan dapat beristirahat bersama keluarganya tanpa memikirkan
pekerjaan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyarankan agar supaya peneliti selanjutnya mampu
menambahkan variabel-variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian
ini seperti pengembangan karir,beban kerja, dan sebagainya sehingga hasil
yang di dapatkan lebih bervariasi.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini juga masih memiliki keterbatasan-keterbatasan. Dengan
keterbatasan ini, diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian dimasa

yang akan datang. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:
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1. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan karyawan tetap pada
PT.Telkom Indonesia (Persero) Tbk Witel Medan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan metode survei melalui kuesioner kepada
karyawan, tanpa melakukan wawancara, sehingga simpulan yang
dikemukakan hanya berdasarkan pada data yang terkumpul melalui
instrumen secara tertulis.

3. Pengukuran variabel kinerja kerja hanya berdasarkan penilaian semata-mata
atau diri sendiri sehingga memungkinkan para responden mengukur Kinerja
kerja mereka lebih rendah atau lebih tinggi seharusnya, untuk itu terjadinya

bisa saja dapat dimungkinkan.
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 | 14 15

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 | 245 246
2 1851 |19.00 |19.16 |[19.25 |19.30 |19.33 |19.35 |19.37 |19.38 |19.40 |19.40 |19.41 19.42 | 19.42 | 19.43
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 | 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 | 5.87 5.86
5 6.61 5.79 541 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 466 | 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 421 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 | 3.96 3.94
7 5.59 474 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 | 3.53 351
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 331 3.28 3.26 | 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 | 3.03 3.01
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 294 291 2.89 | 2.86 2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 276 | 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 | 2.64 2.62
13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2,77 271 2.67 2.63 2.60 2.58 | 2.55 2.53
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 251 | 248 2.46
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 251 248 245 | 242 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 242 240 | 2.37 2.35
17 445 | 359 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 249 | 245 241 | 238 235 | 233 | 231
18 441 3.55 3.16 293 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241 2.37 2.34 231 | 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 248 242 2.38 2.34 231 2.28 | 2.26 2.23
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 231 2.28 225 | 2.22 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 242 2.37 2.32 2.28 2.25 222 | 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 220 | 217 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 218 | 2.15 213
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 251 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 215 | 213 211
25 424 | 3.39 2.99 2.76 260 | 249 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 214 | 211 | 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 247 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 212 | 2.09 2.07
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 231 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 | 2.08 2.06
28 4.20 3.34 2.95 271 2.56 2.45 2.36 2.29 224 2.19 2.15 212 2.09 | 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 | 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 242 2.33 2.27 221 2.16 2.13 2.09 2.06 | 2.04 2.01
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15 211 2.08 2.05 | 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 231 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 204 | 2.01 1.99
33 414 | 3.28 2.89 2.66 250 | 2.39 230 | 223 218 | 213 209 | 2.06 2.03 | 2.00 1.98
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 212 2.08 2.05 2.02 | 1.99 1.97
35 412 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 211 2.07 2.04 201 | 1.99 1.96
36 411 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 221 2.15 211 2.07 2.03 2.00 | 1.98 1.95
37 411 3.25 2.86 2.63 247 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 | 1.97 1.95
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 214 2.09 2.05 2.02 199 | 1.96 1.94
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 198 | 1.95 1.93
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 212 2.08 2.04 2.00 197 | 1.95 1.92
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 212 2.07 2.03 2.00 1.97 | 1.94 1.92
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 211 2.06 2.03 1.99 196 | 1.94 191
43 4.07 321 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 211 2.06 2.02 1.99 196 | 1.93 191
44 4.06 321 2.82 2.58 2.43 231 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 195 | 1.92 1.90
45 4.06 3.20 281 2.58 242 231 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 194 | 1.92 1.89
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 | 14 15
46 405 | 3.20 281 | 257 | 242 2.30 222 | 215 | 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 | 1.91 1.89
47 4.05 3.20 2.80 2.57 241 2.30 221 | 214 | 2.09 2.04 2.00 1.96 193 | 1.91 1.88
48 4.04 3.19 2.80 2.57 241 2.29 221 | 214 | 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 | 1.90 1.88
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 193 | 1.90 1.88
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 220 | 213 | 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 | 1.89 1.87
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 220 | 213 | 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 | 1.89 1.87
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 219 | 212 | 2.07 2.02 1.98 1.94 191 | 1.89 1.86
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 219 | 212 | 2.06 2.01 1.97 1.94 191 | 1.88 1.86
54 402 | 317 278 | 254 | 239 2.27 218 | 212 | 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 | 1.88 1.86
55 4.02 3.16 2,77 2.54 2.38 2.27 218 | 211 | 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 | 1.88 1.85
56 4.01 3.16 2,77 2.54 2.38 2.27 218 | 211 | 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 | 1.87 1.85
57 4.01 3.16 2,77 2.53 2.38 2.26 218 | 211 | 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 | 1.87 1.85
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 217 | 210 | 2.05 2.00 1.96 1.92 189 | 1.87 1.84
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 217 | 210 | 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 | 1.86 1.84
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 217 | 210 | 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 | 1.86 1.84
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 216 | 2.09 | 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 | 1.86 1.83
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 191 188 | 1.85 1.83
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 216 | 2.09 | 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 | 1.85 1.83
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 216 | 2.09 | 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 | 1.85 1.83
65 3.99 3.14 2.75 251 2.36 2.24 215 | 2.08 | 2.03 1.98 1.94 1.90 187 | 1.85 1.82
66 3.99 3.14 2.74 251 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 187 | 1.84 1.82
67 3.98 3.13 2.74 251 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 187 | 1.84 1.82
68 3.98 3.13 2.74 251 2.35 2.24 215 | 2.08 | 2.02 1.97 1.93 1.90 187 | 1.84 1.82
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 215 | 2.08 | 2.02 1.97 1.93 1.90 186 | 1.84 1.81
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 186 | 1.84 181
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 186 | 1.83 181
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 186 | 1.83 181
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 214 | 207 | 2.01 1.96 1.92 1.89 186 | 1.83 1.81
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 185 | 1.83 1.80
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 185 | 1.83 1.80
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 185 | 1.82 1.80
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 185 | 1.82 1.80
78 396 | 3.11 272 | 249 | 233 2.22 213 | 2.06 | 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 | 1.82 1.80
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 191 1.88 185 | 1.82 1.79
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 221 2.13 2.06 2.00 1.95 191 1.88 184 | 1.82 1.79
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 221 2.12 2.05 2.00 1.95 191 1.87 184 | 1.82 1.79
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 221 2.12 2.05 2.00 1.95 191 1.87 184 | 181 1.79
83 3.96 311 271 2.48 2.32 221 212 2.05 1.99 1.95 191 1.87 184 | 181 1.79
84 3.95 311 271 2.48 2.32 221 212 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 184 | 181 1.79
85 3.95 3.10 271 2.48 2.32 221 212 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 184 | 181 1.79
86 3.95 3.10 271 2.48 2.32 221 212 | 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 184 | 181 1.78
87 3.95 3.10 271 2.48 2.32 2.20 212 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 183 | 181 1.78
88 3.95 3.10 271 2.48 2.32 2.20 212 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 183 | 181 1.78
89 3.95 3.10 271 247 2.32 2.20 211 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 | 1.80 1.78
90 3.95 3.10 271 247 2.32 2.20 211 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 | 1.80 1.78
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 | 14 15
91 395 | 310 | 270 |247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 194 | 190 | 1.8 | 1.83 | 1.80 1.78
92 394 | 3.10 2.70 247 231 2.20 211 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 | 1.80 1.78
93 394 | 3.09 2.70 247 231 2.20 211 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 | 1.80 1.78
94 3.94 | 3.09 2.70 247 231 2.20 211 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 | 1.80 177
95 394 | 309 | 270 |247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 1.8 | 1.82 | 1.80 1.77
96 394 | 3.09 2.70 247 231 2.19 211 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 182 | 1.80 1.77
97 394 | 3.09 2.70 247 231 2.19 211 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 182 | 1.80 1.77
98 394 | 3.09 2.70 2.46 231 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 182 | 1.79 1.77
99 394 | 3.09 2.70 2.46 231 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 182 | 1.79 177
100 394 | 3.09 2.70 2.46 231 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 182 | 1.79 1.77
101 394 | 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 182 | 1.79 1.77
102 393 | 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 182 | 1.79 1.77
103 393 | 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 182 | 1.79 1.76
104 393 | 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 182 | 1.79 1.76
105 393 | 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 181 | 1.79 1.76
106 393 | 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 181 | 1.79 1.76
107 393 | 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 181 | 1.79 1.76
108 393 | 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 181 | 1.78 1.76
109 393 | 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 181 | 1.78 1.76
110 393 | 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 181 | 1.78 1.76
111 393 | 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 181 | 1.78 1.76
112 393 | 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 181 | 1.78 1.76
113 393 | 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 181 | 1.78 1.76
114 392 | 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 191 1.87 1.84 181 | 1.78 1.75
115 392 | 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 181 | 1.78 1.75
116 392 | 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 191 1.87 1.84 181 | 1.78 1.75
117 392 | 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 191 1.87 1.84 1.80 | 1.78 1.75
118 3.92 | 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 191 1.87 1.84 180 | 1.78 1.75
119 392 | 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 191 1.87 1.83 180 | 1.78 1.75
120 3.92 | 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 191 1.87 1.83 180 | 1.78 1.75
121 3.92 | 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 191 1.87 1.83 1.80 | 1.77 1.75
122 392 | 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 191 1.87 1.83 1.80 | 1.77 1.75
123 392 | 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 191 1.87 1.83 180 | 1.77 1.75
124 392 | 3.07 2.68 244 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 | 1.77 1.75
125 392 | 3.07 2.68 244 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 | 1.77 1.75
126 392 | 3.07 2.68 244 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 | 1.77 1.75
127 392 | 3.07 2.68 244 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 180 | 1.77 1.75
128 392 | 3.07 2.68 244 2.29 2.17 2.08 201 1.95 191 1.86 1.83 180 | 1.77 1.75
129 391 | 3.07 2.67 244 2.28 2.17 2.08 201 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 | 1.77 1.74
130 391 | 3.07 2.67 244 2.28 2.17 2.08 201 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 | 1.77 1.74
131 391 | 3.07 2.67 244 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 180 | 1.77 1.74
132 391 | 3.06 2.67 244 2.28 2.17 2.08 201 1.95 1.90 1.86 1.83 179 | 177 1.74
133 391 | 3.06 2.67 244 2.28 2.17 2.08 201 1.95 1.90 1.86 1.83 179 | 177 1.74
134 391 | 3.06 2.67 244 2.28 2.17 2.08 201 1.95 1.90 1.86 1.83 179 | 177 1.74
135 391 | 306 | 267 |244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 190 | 1.86 1.82 179 | 1.77 1.74
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 | 14 15

136 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 1.90 | 186 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 174
137 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 1.90 | 186 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.74
138 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 1.90 | 186 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.74
139 391 | 3.06 | 2.67 | 244 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 1.74
140 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 1.90 | 186 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.74
141 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 200 | 195 | 1.90 | 186 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.74
142 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 207 | 200 | 195 | 1.90 | 186 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.74
143 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 195 | 1.90 | 186 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.74
144 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 195 | 1.90 | 186 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.74
145 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 194 | 190 | 186 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.74
146 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.74
147 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 194 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.73
148 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 194 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.73
149 390 | 3.06 | 267 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.73
150 390 | 3.06 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.73
151 390 | 3.06 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 1.82 | 1.79 |1.76 | 1.73
152 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 1.73
153 390 | 3.06 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 1.82 | 1.78 |1.76 | 1.73
154 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 1.82 | 1.78 |1.76 | 1.73
155 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 1.82 | 1.78 |1.76 | 1.73
156 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.76 1.73
157 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.76 1.73
158 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 181 | 1.78 |1.75 | 1.73
159 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 181 | 1.78 |1.75 | 1.73
160 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
161 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
162 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 215 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
163 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 181 | 1.78 |1.75 | 1.73
164 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 |1.75 | 1.73
165 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
166 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
167 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 215 | 206 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
168 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 215 | 206 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
169 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 227 | 215 | 206 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
170 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 227 | 215 | 206 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
171 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
172 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 189 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.75 1.72
173 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 189 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.75 1.72
174 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 189 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.75 1.72
175 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 189 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.75 1.72
176 389 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 181 | 1.78 |1.75 | 1.72
177 3.89 | 3.05 | 2.66 | 242 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.75 1.72
178 3.89 | 3.05 | 2.66 | 242 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.75 1.72
179 3.89 | 3.05 | 2.66 | 242 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.75 1.72
180 3.89 | 3.05 | 265 | 242 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 188 | 1.84 | 181 | 1.77 | 175 1.72
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut(N2)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
181 389 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 181 | 1.77 | 1.75 | 1.72
182 389 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 181 | 1.77 | 1.75 | 1.72
183 389 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 181 | 1.77 | 1.75 | 1.72
184 389 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
185 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.75 | 1.72
186 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.75 | 1.72
187 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
188 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
189 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
190 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
191 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
192 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
193 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
194 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
195 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
196 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
197 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
198 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
199 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
200 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
201 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
202 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
203 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
204 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
205 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 188 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
206 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 188 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
207 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 188 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
208 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 171
209 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 188 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
210 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 188 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
211 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 188 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
212 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 188 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
213 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 188 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
214 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 188 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
215 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
216 388 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
217 388 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
218 388 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
219 388 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
220 388 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.76 | 1.74 | 1.71
221 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.76 | 1.74 | 1.71
222 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.76 | 1.74 | 1.71
223 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.76 | 1.74 | 1.71
224 388 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.76 | 1.74 | 1.71
225 388 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.76 | 1.74 | 1.71

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com).
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Tabel Persentase Distribusi t
df=1-200

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com



http://junaidichaniago.wordpress.com/

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 —80)

Rr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27201
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.20871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

iy 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 -160)

Br 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

d 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar
adalah luas daerah dalam kedua ujung



Tabel r (Koefisien Korelasi Sederhana)

df =1 - 200
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Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 | 0.025 . .0..01 . 0.005 “ 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 | 0.025 . .0..01 . 0.005 ”0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 | 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
08 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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Tabel r untuk df =101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 | 0.025 . .0..01 . 0.005 ” 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 | 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 | 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 | 0.025 . .0..01 . 0.005 ” 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 | 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 | 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 01413 | 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 | 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298




UMSU

Unggul | cerdas | TEMREMay,

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP

PADA PT. TELKOM INDONESIA (PERSERO) TBK, WITEL MEDAN.

Responden yang terhormat

Saya Dita Gustia Ningsih adalah Mahasiswi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakuka

judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Telkom

Indonesia (Persero) TBK, Witel Medan” untuk itu diharapkan para responden dapat memberikan jawaban

yang sebenar-benarnya demi membantu penelitian ini. Atas waktu dan kesed
kasih. Semoga penelitian bermanfaat untuk kita semua.

I. ldentitas Responden
Berilah tanda silang (v) sesuai jawaban yang anda pilih.

No :

Umur :

Jenis Kelamin :

Lama Bekerja (tahun) : 1-5 ( ) 6-10 ( ) 11-15( ) 16-20 ()
Pendidikan Terakhir: D3 ( ) S1() S2( )

I1. Petunjuk Pengisian

Beri tanda cros check (v') pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat saudara.

Adapun pendapat yang saudara berikan mempunyai nilai sebagai berikut:

KINERJA KARYAWAN

n penyusunan skripsi dengan

iaannya saya ucapkan terima

Jawaban Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1




Kuesioner Motivasi Kerja (X1)

No. Pernyataan SS S KS | TS |STS
OEEORRCORRORES)
“Balas Jasa”

1. Balas jasa yang saudara terima mampu untuk memenuhi

kebutuhan saudara sekeluarga.
“Kondisi Kerja”

2. Karyawan merasa nyaman dengan kondisi kerja yang ada
di perusahaan.

3. Saya puas terhadap kesempatan untuk menjadi orang yang
berperan dalam lingkungan kerja.

“Fasilitas Kerja”

4. Fasilitas perlengkapan kerja kantor (komputer,printer,dll)
membantu pekerjaan karyawan.

5. Diberikan pelatihan sesuai dengan bidang pekerjaan yang
ditangani.

“Pengakuan Dari Atasan”

6. Saya selalu dipuji atas hasil kerja yang baik.

7. Saya mendapat dukungan dalam melaksanakan pekerjaan
dari atasan dan teman sejawat.

Kuesioner Stres Kerja (X2)
No. Pernyataan SS S KS | TS | STS
G| @& |6 | @0
“Tuntutan Tugas”

8. Tuntutan pekerjaan tidak sesuai dengan kemampuan yang
saya miliki.

Q. Tanggung jawab yang diberikan kepada saya terasa
memberatkan.

“Tuntutan Peran”

10. | Saya kurang siap dalam melaksanakan pekerjaan.

11. | Pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan
keterampilan/ilmu yang saya miliki.

“Tuntutan Antar Pribadi”

12. | Saya kurang semangat dalam bekerja karena adanya
persaingan yang tidak sehat antar karyawan.

13. | Kerja sama antar karyawan kurang harmonis.

“Struktur Organisasi”

14. | Struktur organisasi yang dijalankan untuk
memperkerjakan karyawan secara efektif dan efesien.

15. | Uraian pekerjaan (job description) Bapak/lbu pada
perusahaan sudah sesuai dengan struktur organisasi
diperusahaan ini.

“Kepemimpinan Organisasi”

16. | Sikap pimpinan dan target kerja menjadikan perusahaan
relative kondusif
Adanya semangat kerja yang diberikan pimpinan untuk

17. | mencapai target.




Kuesioner Kinerja Karyawan (Y).

No. Pernyataan. SS S KS | TS | STS
Gl @& |0 | @]|d
“Kualitas Kerja”

18. | Kualitas hasil kerja yang saya lakukan sesuai dengan cara

kerja yang ditetapkan.
19. | Kualitas pelayanan yang saya lakukan sesuai dengan

harapan pihak yang saya layani.

“Sikap Kerja”

20. | Saya suka membantu sesama rekan kerja saat mereka

memerlukan bantuan.
21. | Saya berhati-hati dalam bekerja.

“Bekerja Bersama Tim”

22. | Setiap anggota tim memiliki andil yang kuat terhadap

keberhasilan tim.
23. | Kerja tim yang dibangun merupakan komitmen bersama

dalam mencapai tujuan yang akan dicapai.

“Tepat Waktu”

24. | Saya hadir tepat waktu, pada peraturan yang telah ditetapkan

oleh perusahaan.
25. | Jika karyawan tidak hadir tepat waktu maka karyawan siap

diberi hukuman.
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FREKUENSI DESKRPTIF DATA

Frequencies

Statistics
Pendidikan
USIA Jenis Kelamin Terakhir Lama Bekerja
N Valid 69 69 69 69
Missing 0 0 0 0
Mean 2,20 1,52 1,12 3,54
Median 2,00 2,00 1,00 4,00
Minimum 1 1 1 1
Maximum 4 2 3 4
Frequency Table
USIA
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 20-30 |20 29,0 29,0 29,0
31-40 25 36,2 36,2 65,2
41-50 14 20,3 20,3 85,5
>50 10 14,5 14,5 100,0
Total 69 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid Perempuan 33 47,8 47,8 47,8
Laki-laki 36 52,2 52,2 100,0
Total 69 100,0 100,0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid S1 63 91,3 91,3 91,3
D3 4 5,8 5,8 97,1
S2 2 2,9 29 100,0
Total 69 100,0 100,0
Lama Bekerja
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid <1 Tahun 5 7,2 7,2 7,2
1-5 Tahun 3 4,3 4,3 11,6
5-10 Tahun 11 15,9 15,9 27,5




>10 Tahun 50 72,5 72,5 100,0

Total 69

100,0 100,0

FREKUENSI RESPONDEN VARIABEL MOTIVASI KERJA (X1)

Frequencies

Iltem 1 Iltem2 Iltem3 Item4 Item5 Item6 ltem7
N Valid 69 69 69 69 69 69 69
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,19 4,26 4,26 4,41 4,20 4,22 4,35
Std. Error of Mean ,083 ,096 ,067 ,072 ,091 ,071 ,085
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Mode 4 5 4 4 4 4 4
Std. Deviation ,692 ,798 ,560 ,602 ,759 ,591 ,703
Variance AT79 ,637 ,313 ,362 ,576 ,349 ,495
Range 3 4 2 2 3 2 4
Minimum 2 1 3 3 2 3
Maximum 5 5 5 5 5 5 5
Sum 289 294 294 304 290 291 300
Frequency Table
Iltem1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak setuju 2 2,9 2,9 2,9
Kurang setuju 5 7,2 7,2 10,1
Setuju 40 58,0 58,0 68,1
Sangat setuju 22 31,9 31,9 100,0
Total 69 100,0 100,0
ltem?2
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak 1 14 14 14
setuju
Kurang setuju 9 13,0 13,0 14,5
Setuju 29 42,0 42,0 56,5
Sangat setuju 30 43,5 43,5 100,0
Total 69 100,0 100,0




Item3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 4 5,8 5,8 5,8
Setuju 43 62,3 62,3 68,1
Sangat setuju 22 31,9 31,9 100,0
Total 69 100,0 100,0
Iltem4
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 4 5,8 5,8 5,8
Setuju 33 47,8 47,8 53,6
Sangat setuju 32 46,4 46,4 100,0
Total 69 100,0 100,0
Iltem5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 2 29 2,9 29
Kurang setuju 8 11,6 11,6 14,5
Setuju 33 47,8 47,8 62,3
Sangat setuju 26 37,7 37,7 100,0
Total 69 100,0 100,0
Iltem6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 6 8,7 8,7 8,7
Setuju 42 60,9 60,9 69,6
Sangat setuju 21 30,4 30,4 100,0
Total 69 100,0 100,0
Iltem7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 1 14 1,4 1,4
Kurang setuju 3 4,3 4,3 5,8
Setuju 35 50,7 50,7 56,5
Sangat setuju 30 43,5 43,5 100,0
Total 69 100,0 100,0




FREKUENSI RESPONDEN VARIABEL STRES KERJA (X2)

Frequencies

Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10

N Valid 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2,91 2,97 2,74 3,03 2,97 3,07 3,68 3,74 3,81 4,26
Std. Error
of Mean ,133 ,134 ,128 ,138 ,150 ,149 ,125 ,133 , 146 ,116
Median 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Mode 3 3 3 3 2 4 4 4 5 5
Std.
Deviation 1,108 1,111 1,066 1,150 1,248 1,240 1,036 1,107 1,216 ,965
Variance 1,228 1,234 1,137 1,323 1,558 1,539 1,073 1,225 1,479 ,931
Range 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Sum 201 205 189 209 205 212 254 258 263 294

Frequency Table

X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 8 11,6 11,6 11,6

Tidak setuju 14 20,3 20,3 31,9

Kurang setuju 30 43,5 43,5 75,4

Setuju 10 14,5 14,5 89,9

Sangat setuju 7 10,1 10,1 100,0

Total 69 100,0 100,0




X2.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 6 8,7 8,7 8,7
Tidak setuju 19 27,5 27,5 36,2
Kurang setuju 21 30,4 30,4 66,7
Setuju 17 24,6 24,6 91,3
Sangat setuju 6 8,7 8,7 100,0
Total 69 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 8 11,6 11,6 11,6
Tidak setuju 22 31,9 31,9 43,5
Kurang setuju 23 33,3 33,3 76,8
Setuju 12 17,4 17,4 94,2
Sangat setuju 4 5,8 5,8 100,0
Total 69 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 7 10,1 10,1 10,1
Tidak setuju 16 23,2 23,2 33,3
Kurang setuju 21 30,4 30,4 63,8
Setuju 18 26,1 26,1 89,9
Sangat setuju 7 10,1 10,1 100,0
Total 69 100,0 100,0
X2.5
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 9 13,0 13,0 13,0
Tidak setuju 18 26,1 26,1 39,1
Kurang setuju 17 24,6 24,6 63,8
Setuju 16 23,2 23,2 87,0
Sangat setuju 9 13,0 13,0 100,0
Total 69 100,0 100,0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 9 13,0 13,0 13,0
Tidak setuju 14 20,3 20,3 33,3
Kurang setuju 18 26,1 26,1 59,4
Setuju 19 27,5 27,5 87,0
Sangat setuju 9 13,0 13,0 100,0




Total 69 100,0 100,0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 3 4,3 4,3 4.3
Tidak setuju 7 10,1 10,1 14,5
Kurang setuju 12 17,4 17,4 31,9
Setuju 34 49,3 49,3 81,2
Sangat setuju 13 18,8 18,8 100,0
Total 69 100,0 100,0
X2.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 3 4,3 4,3 4,3
Tidak setuju 6 8,7 8,7 13,0
Kurang setuju 17 24,6 24,6 37,7
Setuju 23 33,3 33,3 71,0
Sangat setuju 20 29,0 29,0 100,0
Total 69 100,0 100,0
X2.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 3 4,3 4,3 4,3
Tidak setuju 10 14,5 14,5 18,8
Kurang setuju 10 14,5 14,5 33,3
Setuju 20 29,0 29,0 62,3
Sangat setuju 26 37,7 37,7 100,0
Total 69 100,0 100,0
X2.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 2 2,9 2,9 2,9
Tidak setuju 3 4,3 4,3 7,2
Kurang setuju 4 5,8 5,8 13,0
Setuju 26 37,7 37,7 50,7
Sangat setuju 34 49,3 49,3 100,0
Total 69 100,0 100,0




FREKUENSI RESPONDEN VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y)

Frequencies

Statistics
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8
N Valid 69 69 69 69 69 69 69 69
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,32 4,29 4,33 4,26 4,29 4,28 4,26 4,10
Std. Error of Mean ,073 ,078 ,084 ,070 ,080 ,085 ,076 ,078
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Mode 4 4 5 4 4 4 4 4
Std. Deviation ,606 ,644 ,700 ,585 ,666 ,705 ,634 ,645
Variance ,367 415 ,490 ,343 444 497 ,402 416
Range 2 2 2 2 3 3 2 2
Minimum 3 3 3
Maximum 5 5 5 5
Sum 298 296 299 294 296 295 294 283
Frequency Table
Y1l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 5 7,2 7,2 7,2
Setuju 37 53,6 53,6 60,9
Sangat setuju 27 39,1 39,1 100,0
Total 69 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 7 10,1 10,1 10,1
Setuju 35 50,7 50,7 60,9
Sangat setuju 27 39,1 39,1 100,0
Total 69 100,0 100,0
Y3
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 9 13,0 13,0 13,0
Setuju 28 40,6 40,6 53,6
Sangat setuju 32 46,4 46,4 100,0
Total 69 100,0 100,0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 5 7,2 7,2 7,2
Setuju 41 59,4 59,4 66,7
Sangat setuju 23 33,3 33,3 100,0
Total 69 100,0 100,0




Y5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 2 29 2,9 29
Kurang setuju 2 29 2,9 5,8
Setuju 39 56,5 56,5 62,3
Sangat setuju 26 37,7 37,7 100,0
Total 69 100,0 100,0
Y6
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak setuju 2 2,9 2,9 2,9
Kurang setuju 4 5,8 5,8 8,7
Setuju 36 52,2 52,2 60,9
Sangat setuju 27 39,1 39,1 100,0
Total 69 100,0 100,0
Y7
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang setuju 7 10,1 10,1 10,1
Setuju 37 53,6 53,6 63,8
Sangat setuju 25 36,2 36,2 100,0
Total 69 100,0 100,0
Y8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang setuju 11 15,9 15,9 15,9
Setuju 40 58,0 58,0 73,9
Sangat setuju 18 26,1 26,1 100,0
Total 69 100,0 100,0




Correlations

UJI VALIDITAS MOTIVASI KERJA (X1)

Correlations

Iltem 1 Item2 Item 3 Item 4 Item 5 Iltem 6 Iltem 7 total

Jtem1  Pearson Correlation 1 ,336" ,365™ 273" ,010 ,042 ,135 497"

Sig. (2-tailed) ,005 ,002 ,023 ,934 , 730 ,268 ,000

N 69 69 69 69 69 69 69 69

Item 2  Pearson Correlation ,336™ 1 471" 419" ,154 ,283" 412" 724"

Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,000 ,206 ,018 ,000 ,000

N 69 69 69 69 69 69 69 69

ltem 3  Pearson Correlation ,365™ A71™ 1 ,554™ ,116 ,315™ ,364™ , 701

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,343 ,008 ,002 ,000

N 69 69 69 69 69 69 69 69

ltem 4 Pearson Correlation 273" 419™ ,554™ 1 ,075 244" 252" ,619™

Sig. (2-tailed) ,023 ,000 ,000 542 ,043 ,037 ,000

N 69 69 69 69 69 69 69 69

Item5 Pearson Correlation ,010 ,154 ,116 ,075 1 ,392™ ,307" ,494™

Sig. (2-tailed) ,934 ,206 ,343 ,542 ,001 ,010 ,000

N 69 69 69 69 69 69 69 69

ltem 6 Pearson Correlation ,042 ,283" ,315™ 244" ,392™ 1 ,558™ ,635™

Sig. (2-tailed) 730 ,018 ,008 ,043 ,001 ,000 ,000

N 69 69 69 69 69 69 69 69

Jtem 7  Pearson Correlation ,135 412" ,364™ ,252" ,307" ,558™ 1 ,698™

Sig. (2-tailed) ,268 ,000 ,002 ,037 ,010 ,000 ,000

N 69 69 69 69 69 69 69 69

Total Pearson Correlation A97™ 724" ,701™ ,619™ ,494™ ,635™ ,698™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




UJI VALIDITAS STRES KERJA (X2)
Correlations

Correlations

x2.1 X2.2 X2.3 Xx2.4 x2.5 X2.6 X2.7 Xx2.8 X2.9 x2.10 total
X2 Pearson
1 571" ,292" ,210 ,243" ,283" ,078 ,029 -,023 , 104 ,522"
.1 Correlation
Sig. (2-tailed) 000 ,015( ,084( 044 ,019 524 812 850| ,395 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson *k *k Kk *k ok Kk
571 1| ,465 426 371 322 -,072 ,137 -,189 ,089 ,587
.2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,007 ,556 ,261 , 120 ,465 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson * *k *k Kk Kk K%k
) ,292 ,465 1| ,606 ,480 ,359 ,043 , 116 ,030| -,090 ,628
.3 Correlation
Sig. (2-tailed) ,015 ,000 ,000 ,000 ,002 723 ,343 ,809 461 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson
,210 426" ,606™ 1| ,687" ,586" -,079 ,052 -,038| -,073 ,657"
.4 Correlation
Sig. (2-tailed) ,084 ,000 ,000 ,000 ,000 521 ,670 , 756 ,550 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson * *k Kk ko *k K%k
) ,243 371 ,480 ,687 1 ,638 -,019 ,080 ,025| -,152 ,662
.5 Correlation
Sig. (2-tailed) ,044 ,002 ,000 ,000 ,000 ,879 ,516 ,836 211 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson * *k Kk *k Kk K%k
) ,283 ,322 ,359 ,586 ,638 1 ,213 ,078 -,059 ,033 ,672
.6 Correlation
Sig. (2-tailed) ,019 ,007 ,002 ,000 ,000 ,079 ,523 ,630 , 787 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson
,078 -,072 ,043|1 -,079| -,019 ,213 1| ,619" ,384" ,232 435"
.7 Correlation
Sig. (2-tailed) 524 ,556 723 521 ,879 ,079 ,000 ,001 ,056 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
x2 Pearson
,029 ,137 ,116 ,052 ,080 ,078 ,619” 1 ,455™ ,189 ,508™
.8 Correlation
Sig. (2-tailed) 812 ,261 ,343 ,670 ,516 ,523 ,000 ,000 121 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson
-,023 -,189 ,030| -,038 ,025 -,059 ,384™ | ,455™ 1 ,243" ,343"
.9 Correlation
Sig. (2-tailed) ,850 ,120 ,809 , 756 ,836 ,630 ,001 ,000 ,044 ,004
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
x2 Pearson
, 104 ,089| -,090| -,073| -,152 ,033 ,232 ,189 ,243" 1 ,266"
.1 Correlation
0  Sig. (2-tailed) ,395 ,465 ,461 ,550 211 , 787 ,056 121 ,044 ,027
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
tOt Pearson *k Kk *k Kk Kk K *k Kk Kk *
522 ,587 ,628 ,657 ,662 ,672 ,435 ,508 ,343 ,266 1
al Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,027
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

UJI VALIDITAS MOTIVASI KERJA (Y)

Correlations

y.1l y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 total
y.1 Pearson " " R " o " "
) 1 ,664 ,370 ,301 ,460 ,514 ,316 ,142 ,682
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,012 ,000 ,000 ,008 ,245 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
y.2 Pearson - - - o o " -
) ,664 1 ,500 ,343 ,624 ,534 ,497 211 ,798
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,081 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
y.3 Pearson - - - . o -
) ,370 ,500 1 ,502 ,231 ,288 464 217 ,655
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,056 ,016 ,000 ,073 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
y.4 Pearson . - - o o . -
] ,301 ,343 ,502 1 ,218 ,394 ,488 ,279 ,633
Correlation
Sig. (2-tailed) ,012 ,004 ,000 ,072 ,001 ,000 ,020 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
y:5 Pearson " e o o . o
) ,460 ,624 ,231 ,218 1 , 704 ,480 ,238 ,728
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,056 ,072 ,000 ,000 ,048 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
y.6  Pearson - - . - o - -
) ,514 ,534 ,288 ,394 , 704 1 ,528 ,067 742
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,016 ,001 ,000 ,000 ,584 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
y.7 Pearson - - - - - - - "
) 316 ,497 ,464 ,488 ,480 ,528 1 474 773
Correlation
Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
y.8 Pearson
) ,142 211 217 279" ,238" ,067 AT4™ 1 AT4™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,245 ,081 ,073 ,020 ,048 ,584 ,000 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
total Pearson
,682" , 798" ,655" ,633" , 728" 742" 773" AT74™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




UJI RELIABILITAS MOTIVASI KERJA (X1)
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 69 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 69 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,730 7

UJI RELIABILITAS STRES KERJA (X2)

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 69 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 69 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,719 10

UJI RELIABILITAS KINERJA KARYAWAN (Y)

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 69 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 69 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,839

8

Regression

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Motivasi KerjaP Enter
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3602 ,130 ,103 3,37105
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 111,802 2 55,901 4,919 ,010°
Residual 750,024 66 11,364
Total 861,826 68
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Motivasi Kerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19,802 4,783 4,140 ,000
Motivasi Kerja ,310 ,140 ,255 2,223 ,030 1,000 1,000
Stres Kerja ,152 ,068 ,257 2,236 ,029 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan




UJI HETEROSKEDASTISITAS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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UJI MULTIKOLINERITAS DATA

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

Normal Parametersa?

Most Extreme Differences

Mean
Std. Deviation
Absolute

69
,0000000
3,32110856
,094




Positive ,062

Negative -,094
Test Statistic ,094
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Collinearity Diagnosticsa

Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) Motivasi Kerja | Stres Kerja
1 1 2,973 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,023 11,361 ,03 11 ,89
3 ,004 26,367 ,97 ,89 11

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 30,8764 36,7554 | 34,1304 1,28224 69
Std. Predicted Value -2,538 2,047 ,000 1,000 69
Standard Error of Predicted

Value ,406 1,773 ,663 ,236 69
Adjusted Predicted Value 29,4497 37,1629 | 34,1081 1,34373 69
Residual -8,74988 5,39088 ,00000 3,32111 69
Std. Residual -2,596 1,599 ,000 ,985 69
Stud. Residual -2,640 1,719 ,003 1,010 69
Deleted Residual -9,04912 6,55029 ,02237 3,49141 69
Stud. Deleted Residual -2,770 1,745 ,001 1,023 69
Mahal. Distance ,003 17,834 1,971 2,757 69
Cook's Distance ,000 274 ,018 ,038 69
Centered Leverage Value ,000 ,262 ,029 ,041 69

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 19,802 4,783 4,140 ,000
Motivasi Kerja ,310 ,140 ,255 2,223 ,030
Stres kerja ,152 ,068 ,257 2,236 ,029

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.




1 (Constant) 24,954 4,315 5,783 ,000
Motivasi Kerja ,307 ,144 ,253 2,137 ,036
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 54,979 1 54,979 4,565 ,036°
Residual 806,847 67 12,042
Total 861,826 68

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
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